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MOTTO 
 
“Berilah lebih banyak, berharaplah lebih sedikit” 
(Rizal Haqqi) 
 
“insaneinsuccess” 
(Rizal Haqqi) 
 
“Percaya dengan apa yang kita miliki, bersyukur atas apa yang sudah kita 
jalani” 
(Rizal Haqqi) 
 
“If you’re trying to achieve, there will be roadblocks. I’ve had them; everybody 
has had them. But obstacles don’t have to stop you. If you run into a wall, don’t 
turn around and give up. Figure out how to climb it, go through it, or work 
around it.” 
(Michael Jordan) 
 
“I don’t want to be the next Michael Jordan, I only want to be Kobe Bryant.” 
(Kobe Bryant) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menganalisis 
pertandingan per-game berdasarkan statistik pertandingan pada IBL (Indonesian 
Basketball League) seri III Yogyakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskrptif kuantitatif. menggunakan 
metode mix-methods. Populasi penelitian ini adalah peserta Indonesian Basketball 
League seri III Yogyakarta 2016. Sampel pada penelitian ini diambil 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu 6 tim dari 12 tim Indonesian 
Basketball League Seri III Yogyakarta 2016. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah data statistik pertandingan per-game yang telah dikumpulkan. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa print out pertandingan dalam bentuk data 
kuantitatif dan diolah menjadi data kualitatif yang dijelaskan secara terperinci. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk menganalisis pertandingan 
per-game yaitu dengan membandingkan dua persentase indikator pada FIBA 
Livestats yang terdiri dari offense dan defense. Data diberikan disetiap quarter 
hingga pertandingan selesai. Indikator offense yaitu field goals, 2 points, 3 points, 
free throw, offensive rebound, fast break points, second chance points, bench 
points dan point in the paint. indikator defense yaitu defensive rebound, turn 
overs, steal, block, dan points from turn overs.  
 
Kata kunci: Analisis pertandingan, statistik FIBA Livestats. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Liga Bola Basket Profesional Indonesia (nama resmi: Indonesian 
Basketball League) adalah liga bola basket tertinggi yang dikelola secara 
profesional di Indonesia, diikuti oleh 10 klub peserta dari seluruh 
Indonesia. Liga ini dimulai pada tahun 2003, setelah terselenggara selama 
7 tahun. Pada tahun 2010  Perbasi menunjuk DBL (Development 
Basketball League)  untuk menangani kompetisi ini dan mengubah 
namanya menjadi NBL (National Basketball League). Pada tahun 2016 
NBL (National Basketball League) kembali berganti nama menjadi IBL 
(Indonesian Basketball League) sampai saat ini 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Bola_Basket_Indonesia). 
Pengelolaan tim yang mengikuti kompetisi IBL (Indonesian 
Basketball League) juga semakin menunjukkan profesionalitas dan 
keseriusan dalam menjalani tiap-tiap pertandingan. IBL (Indonesian 
Basketball League) juga tidak hanya sekedar sebagai penyelenggara liga 
bolabasket namun mereka juga memantau dan memberikan informasi 
secara lengkap dan detail mengenai perkembangan atlet maupun tim yang 
berkompetisi di dalamnya. Adanya data yang jelas dan lengkap dari setiap 
pertandingan baik individu dan tim, membuat kompetisi IBL (Indonesian 
Basketball League) semakin kompetitif. Statistik tiap-tiap pertandingan 
yang berlangsung menjadi perbandingan dan tolak ukur bagi pelatih dan 
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tim. Data ini berguna sebagai bahan evaluasi, perbaikan, dan 
perkembangan pada tim. 
Bola basket termasuk cabang olahraga yang mengutamakan 
penghitungan angka-angka (kuantitatif). Federasi Bola Basket Internasional 
(FIBA) menyediakan penghitungan untuk statistik turnamen bola basket di 
seluruh dunia yang dapat diakses melalui software FIBA Livestat. IBL 
(Indonesian Basketball League) berlangsung selama VI seri 
(Jakarta,Malang,Yogyakarta,Semarang,Bandung,Surabaya) dan play off  di 
Jakarta sudah menggunakan software FIBA Livestat untuk mencatat statistik 
pertandingan. 
Statistik dalam pertandingan menggunakan istilah dalam bahasa Inggris 
yang disingkat. Angka-angka dan singkatan itu antara lain seperti nama pemain, 
nomor pemain, berapa menit ia dimainkan, dan kejadian selama pertandingan. 
Ada pula jumlah field goal atau jumlah tembakan yang tepat sasaran (disingkat 
FG), jumlah tembakan bebas atau free throw (disingat FT), jumlah tembakan tiga 
angka (3P), jumlah umpan (AST), jumlah penguasaan bola yang memantul di 
papan akibat tembakan meleset atau rebound (REB), jumlah kesalahan atau foul 
(F), jumlah bola yang lepas dari penguasaan atau turnover (TO), dan jumlah bola 
yang dicuri dari lawan atau steal (S), Dean Oliver (2004: xi). 
Lebih detail lagi, rebound dibagi dua macam: offensive rebound, 
yaitu rebound dalam posisi menyerang dan defensive rebound, yaitu 
rebound dalam posisi bertahan. Kesalahan juga dibagi dua, antara 
kesalahan yang dilakukan seorang pemain dan kesalahan yang disebabkan 
pemain lain. Bukan cuma itu, statistik dalam basket juga menampilkan 
3 
 
berapa kali lemparan yang gagal dan berapa lemparan yang masuk 
keranjang. 
Melalui statistik tergambar jelas bagaimana performa setiap pemain 
dan tim dalam pertandingan. Begitu pula dengan karakter pemain, 
misalnya siapa pemain yang tembakannya jitu, pemain yang agresif, 
pemain yang suka bertahan, pemain yang jago rebound, pemain yang 
banyak kehilangan bola, dan pemain yang tembakannya meleset. 
Kegunaan data statistik adalah untuk mengetahui kekurangan atau 
kelebihan tim saat bertanding. Data statistik diberikan pada setiap quarter.  
Hal yang mengherankan dari observasi peneliti, masih banyak pelatih yang 
tidak memperhatikan hasil data statistik pertandingan. Pelatih hanya 
mengevaluasi kemampuan atlet dan timnya berdasarkan dari apa yang 
dilihat pelatih selama pertandingan berlangsung.  
Pada statistik pertandingan bola basket terdapat dua cara 
pengamatan yang penting yaitu offense (menyerang) dan defense 
(bertahan). Offense sendiri bertujuan untuk membongkar pertahanan lawan 
dan mencetak point sebanyak-banyaknya, sementara defense bertujuan 
untuk mencegah offender (pemain menyerang) mencetak point dengan 
mudah. Statistik pertandingan juga memperlihatkan persentase dari offense 
dan defense yang diperoleh tim atau individu selama pertandingan. 
Adapun indikator offense pada statistik terdiri dari  field goals, 2 points, 3 
points, free throw, offensive rebound, fast break points, second chance 
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points, bench points dan points in the paint. Sementara defense terdiri dari 
defensive rebound, turn overs, steal, block, dan points from turn overs.  
Dengan adanya statistik pertandingan, pelatih dapat melihat lebih 
detail perkembangan pemain yang dilatih. Maka dengan adanya software 
FIBA Livestat  dapat membantu dalam mengevaluasi hasil pertandingan dan 
memperbaiki cara bermain tim maupun individu, baik dalam offense 
maupun defense. kenyatannya, masih banyak pelatih yang belum mengerti 
dan memaksimalkan peran statistik pertandingan. 
Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa IBL 
(Indonesian Basketball League) adalah even liga bola basket tertinggi  di 
Indonesia yang sudah menerapkan sistem statistik dalam pertandingan 
berstandar Internasional, maka perlu adanya suatu penelitian tentang 
analisis statistik  pertandingan per-game  dan statistik pertandingan pada 
tim IBL (Indonesian Basketball League)  series III Yogyakarta 2016. 
Dari hasil pengamatan selama menjadi panita pada IBL 
(Indonesian Basketball League) peneliti menemukan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: (1) banyak pelatih yang belum 
memaksimalkan peran statistik pertandingan ini karena terkendala masalah 
kurang mampunya pelatih membaca statistik itu sendiri, (2) Pentingnya 
analisis pertandingan bagi para pelatih, (3) indikator apa saja yang terdapat 
pada statistik pertandingan, (4) Belum adanya penelitian tentang 
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bagaimana cara menganalisis pertandingan per-game  pada IBL 
(Indonesian Basketball Leagu) series III Yogyakarta tahun 2016. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 
masalah dalam penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Indikator yang terdapat pada statistik pertandingan. 
2. Pentingnya analisis pertandingan bagi para pelatih bola basket. 
3. Belum adanya penelitian tentang bagaimana cara menganalisis  
pertandingan per-game IBL (Indonesian Basketball League) series III 
Yogyakarta tahun 2016. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas sesuai 
kesanggupan peneliti  maka peneliti akan membahas tentang : 
1. Bagaimana cara menganalisis pertandingan per-game dan statistik 
pertandingan pada IBL series III Yogyakarta? 
2. Apa saya indikator øffense dan defense yang terdapat pada statistik 
pertandingan? 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
maka dapat dirumusan masalah yang dapat disampaikan dalam penelitian 
ini adalah: 
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1. Bagaimana cara menganalisis pertandingan per-game dan statistik 
pertandingan pada IBL (Indonesian Basketball League) series III 
Yogyakarta tahun 2016 ? 
2. Apa saya indikator øffense dan defense yang terdapat pada statistik 
pertandingan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana cara menganalisis pertandingan per-
game dan statistik pertandingan pada IBL (Indonesian Basketball League) 
series III Yogyakarta tahun 2016.  
F. Manfaat Penelitan 
Manfaat penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberikan pengetahuan bagi para pelatih bolabasket 
bagaimana cara memahami dan menganalisis pertandingan dari 
statistik pertandingan. 
2. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada pelatih bahwa 
pentingnya hasil analisis pertandingan pasca pertandingan. 
3. Memberikan informasi kepada pembaca dan sebagai pengetahuan 
untuk pengembangan bolabasket kedepan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Bola Basket 
Bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua 
timberanggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding 
mencetak poin dengan memasukkan bola kedalam keranjang (Yakub 2010: 
19). Bola basket termasuk olahraga yang populer dan diminati banyak 
orang. Di Indonesia sendiri peminat olahraga bola basket sangat banyak. 
Menurut Wissel (2000: 2). Bola basket dimainkan oleh dua tim dengan 5 
pemain per tim. Tim yang bertanding saling mencetak poin dengan 
memasukkan bola kedalam keranjang lawan. 
Vic Amber (2012: 3) Bola basket dimainkan dihampir semua sekolah 
lanjutan, baik oleh anak laki-laki maupun anak wanita. Bola basket kini 
sudah sangat berkembang, di Indonesia sendiri Sekolah Dasar (SD) sudah 
memberikan pengenalan materi bola basket. Bola basket dimainkan oleh 
pria maupun wanita dari segala usia dan ukuran tubuh bahkan oleh mereka 
yang cacat, termasuk yang duduk diatas kursi roda. Dengan demikian, bola 
basket sudah dapat dimainkan oleh semua kalangan sekalipun mereka 
memiliki kekurangan.  
Jon Oliver (2009: vi) Bola basket sudah berkembang pesat sejak 
pertama kali diciptakan pada akhir abad ke-19. James Naismith, seorang 
guru pendidikan olahraga di YMCA International Training School (kini 
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Springfield Collage), menciptakan olahraga bola basket pada musim gugur 
tahun 1891. di Indonesia perkembangan bola basket dapat dilihat dari 
banyaknya event-event mulai dari tingkat SMP, SMA, UNIVERSITAS, 
bahkan tingkat profesional atau yang sekarang dikenal dengan IBL 
(Indonesia Basketball League). 
Menurut Danny Kosasih (2008: 2), bola basket adalah permainan yang 
menggunakan kecepatan (kaki dan tangan) dalam waktu yang tepat. 
Dibutuhkan latihan yang disiplin untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar 
Bola basket. Dedy Sumiyarsono (2002: 1), permainan bola basket 
merupakan jenis olahraga yang menggunakan bola besar dengan ukuran 
standar yang sudah ditentukan, dimainkan dengan tangan dan mempunyai 
tujuan memasukkan bola sebanyak mungkin ke keranjang lawan, serta 
menahan lawan agar jangan memasukkan bola ke keranjang sendiri dengan 
cara lempar tangkap (passing), menggiring (dribble) dan menembak 
(shooting).  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulakan 
olahraga bola basket dewasa ini sudah mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, bola basket sudah bisa dimainkan diseluruh kalangan baik laki-
laki maupun wanita. Bahkan saat ini sudah banyak klub-klub yang berdiri 
sebagai wadah bagi para penggemar olahraga bola basket. Atlet berbakat 
dapat menggali potensi yang ada sebelum bisa masuk dalam klub-klub yang 
berlaga pada ajang Profesional atau yang sekarang dikenal dengan IBL 
(Indonesia Basketball League). 
 9 
 
2. Hakikat IBL 
Liga Bolabasket Indonesia (nama resmi: Indonesian Basketball 
League, disingkat IBL) adalah liga bolabasket tertinggi yang dikelola secara 
profesional di Indonesia yang diatur oleh Perbasi dan diikuti oleh 12 klub 
peserta dari seluruh Indonesia. Liga ini dimulai pada tahun 2003 dengan 
nama Indonesian Basketball League (IBL). Pada tahun 2010, Perbasi 
menunjuk (DBL) Indonesia untuk menangani kompetisi ini dan mengubah 
namanya menjadi National Basketball Indonesia (NBL Indonesia). Setelah 
berakhirnya kontrak Perbasi dengan PT Deteksi Basket Lintas (DBL) pada 
tahun 2015 dilanjutkan kesepakatan kontrak yang baru dengan Starting 5, 
nama kompetisi ini kembali menjadi Indonesian Basketball League dan 
menggunakan format pertandingan yang baru. 
Tidak seperti pada kompetisi NBL sebelumnya IBL hanya digelar di 
enam kota besar di Pulau Jawa. Format kompetisi yang diikuti oleh 12 tim 
ini adalah enam tim teratas akan lolos ke babak play-off. Dua tim yang 
berhasil finis di posisi satu dan dua musim reguler bakal mendapat bye di 
round pertama. Format play-off menggunakan best of theree. Setiap tim 
bertemu dua kali sehingga masing-masing bertanding 22 kali pada musim 
reguler (https://id.wikipedia.org/wiki/Liga_Bola_Basket_Indonesia). 
 Berikut klub yang berlaga pada IBL dan klasmen sementara sampai 
pada IBL series III Yogyakarta tahun 2015/2016 : 
1. CLS Knight Surabaya 
2. Garuda Bandung 
3. M88 Aspac Jakarta 
4. Pelita Jaya EMP Jakarta 
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5. Satria Muda Pertamina Jakarta 
6. Stadium Happy 8 Jakara 
7. Satya Wacana Salatiga 
8. Hangtuah sumsel 
9. NSH Jakarta 
10.  JNE Bandung Utama 
11. Bimasakti Nikko Steel Malang 
12.  Pacifik Caesar Surabaya
 
3. Hakikat Analisis 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagian dan 
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. KBBI 
(2002: 43) 
Menurut Komaruddin (2001: 53), Analisis adalah kegiatan berfikir 
untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadai komponen sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi 
masing-masing dalam satu keseluruhan terpadu.  
Berdasarkan menurut pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
analisis merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mencari informasi 
secara sistematis dengan metodologi tertentu. 
 
4. Hakikat Statistik 
Statistik adalah hasil-hasil pengolaan dan analisis data yang biasanya 
disajikan dalam bentuk angka atau kriteria tertentu yang disusun dalam 
bentuk tabel atau diagram yang menggambarkan karakteristik data. Lebih 
lanjut, Nazir (2003: 378) menyatakan statistik memegang peranan penting 
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dalam penelitian, baik dalam penyusunan model, dalam perumusan 
hipotesis, dalam pengembangan alat dan instrumen pengumpulan data. 
Statistik sendiri terbagi menjadi dua jenis, yaitu statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
Dalam penelitian ini digunakan statistik deskriptif. Sugiyono (2008: 
147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul. Berbicara mengenai statistik, bola basket saat ini sudah memiliki 
software statistik pertandingan yang dibuat langsung oleh FIBA. Indikator-
indikator yang tertera pada software berisi statistik selama pertandingan 
berlangsung. Menurut (www.fibaorganizer.com) : 
“Already in use by a number of professional and semi professional leagues 
around the world, FIBA LiveStats is a notebook-based software application 
that allows users around the world to record basketball game statistics and 
webcast games in real time”. 
 
Telah digunakan oleh beberapa liga profesional dan semi profesional 
diseluruh dunia, FIBA Livestas merupakan software aplikasi pada notebook 
yang memungkinkan pengguna diseluruh dunia dapat merekam sekaligus 
mencatat statistik pertandingan bola basket dan menyiarkan pada waktu 
yang sama. 
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Gambar 1. FIBA Livestats. 
 
 Software statistik pertandingan FIBA Livestats berisi tentang 
angka-angka yang memuat data seperti : 
a. Number and player name 
Berisi tentang nomor punggung sekaligus nama pemain yang 
menggunakan nomor punggung dimana yang terdapat tanda bintang (*) 
disamping nomor punggung merupakan pemain starter (5 pemain pada awal 
pertandingan). Sebagai contoh nomor punggung 5 digunakan oleh Heryadi 
Dian sebagai kapten tim (C), nomor punggung 6 digunakan oleh Fanny 
Charlie, nomor punggung 9 digunakan oleh Tuasela Yerikho, nomor 
punggung 17 digunakan oleh Wardana Muhammad dan nomor punggung 24 
digunakan oleh Muhammad Indra. 
Seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Number and player name (FIBA livestats) 
 
b. Minutes Played  
Berisi tentang jumlah menit bermain pemain dalam satu pertandingan. 
Sebagai contoh pemain bernomor punggung 5 Heryadi Dian total menit 
bermainnya adalah 19 menit 47 detik, pemain bernomor punggung 6 Fanny 
Charlie total menit bermainnya adalah 25 menit 39 detik, pemain bernomor 
punggung 9 Tuasela Yerikho total menit bermainnya 17 menit 46 detik dan 
pemain ber nomor punggung 2 Anggakara Rainer hanya bermain 5 menit 40 
detik.  
Seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 3. Minutes played (FIBA livestats) 
c. Field goals  
Berisi tentang jumlah kesempatan menembak dan jumlah tembakan 
yang tepat sasaran beserta presentasenya. Pada gambar 4, total secara 
keseluruhan berhasil mencetak 19 tembakan yang masuk (made) dari total 
66 kesempatan (attempt) sehingga jumplah persentase field goalsnya hanya 
29 persen. 
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 4. Field goals (FIBA Livestats) 
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d. 3points 
Berisi tentang jumlah kesempatan dan jumlah tembakan tiga angka 
yang tepat sasaran beserta presentasenya. Pada gambar 5, total secara 
keseluruhan berhasil mencetak 15 tembakan 2points yang masuk (made) 
dari total 46 kesempatan menembak (attempt) sehingga presentase tembakan 
2pointsya hanya 33 persen.  
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 5. 2points (FIBA livestats) 
e. 2points 
Berisi tentang jumlah kesempatan dan jumlah tembakan tiga angka 
yang tepat sasaran beserta presentasenya. Pada gambar 6, total secara 
keseluruhan berhasil mencetak 4 tembakan 3points yang masuk (made) dari 
total 20 kesempatan menembak (attempt) sehingga presentase tembakan 
3pointsya hanya 20 persen.  
Seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 6. 3points (FIBA livestats) 
f. Free throws 
Berisi tentang jumlah kesempatan dan jumlah tembakan bebas yang 
tepat sasaran beserta presentasenya. Pada gambar 7, total secara keseluruhan 
berhasil mencetak 4 tembakan bebas (free throws) yang masuk (made) dari 
total 6 kesempatan menembak (attempt) sehingga presentase tembakan 
bebas (free throws) mencapai 67 persen.  
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 7. Free Throws (FIBA livestats) 
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g. Rebounds 
Berisi tentang jumlah aksi menangkap bola memantul dari ring pada 
suatu tembakan Lebih detail lagi, rebound dibagi dua macam: offensive 
rebound, yaitu rebound dalam posisi menyerang dan defensive rebound, 
yaitu rebound dalam posisi bertahan. Pada gambar 8, total rebounds yang 
dikumpulkan oleh pemain berjumlah 42 rebounds yang terdiri dari 7 
offensive rebounds dan 35 defensive rebounds.  
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 8. Rebounds (FIBA livestats) 
h. Turnovers 
Berisi tentang jumlah penguasaan bola yang hilang akibat kesalahan 
pemain dari salah satu tim. Hal ini bisa terjadi karena steal, membuat 
kesalahan seperti membuang bola keluar lapangan, salah melakukan 
passing, dan melakukan pelanggaran seperti: travelling, backball, atau 
offensive foul. Pada gambar 9, total keseluruhan turnovers yang tercipta 
berjumlah 24 turnovers oleh pemain.  
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Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 9. Turnovers (FIBA Livestats) 
i. Assists 
Berisi tentang jumlah operan dari salah satu pemain ke rekan 
setimnya yang akhirnya berhasil menjadi poin. Pada gambar 10, total 
keseluruhan assists yang tercipta berjumlah 12 assists.  
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 10 Assists (FIBA livestats) 
j. Steal 
Berisi tentang jumlah bola yang dicuri dari penguasaan lawan. Pada 
gambar 11, total keseluruhan steal yang tercipta berjumlah 5 steal.  
Seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 11. Steal (FIBA Livestats) 
j. Blocked Shots 
Berisi tentang jumlah usaha menggagalkan tembakan dari pemain 
lawan. Block terjadi ketika defender (pemain bertahan) secara legal 
menghalau sebuah shot yang dilakukan oleh pemain lawan. Defender tidak 
boleh melakukan kontak badan dengan tangan shooter (pemain yang sedang 
melakukan shooting) karena akan mengakibatkan foul (pelanggaran). Block 
dilakukan ketika arah bola naik ke atas, bukan sedang turun menuju ring. 
Pada gambar 12, total keseluruhan Blocked Shots yang tercipta berjumlah 6 
Blocked Shots. 
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 12. Blocked Shots (FIBA Livestats) 
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k. Fouls 
Berisi tentang jumlah pelanggaran yang dilakukan seorang pemain 
terhadap pemain lawan baik secara sengaja ataupun tidak sengaja. Yang 
termasuk kedalam personal foul adalah hold, push, reaching, ilegal block 
dan lain sebagainya. Pada gambar 13, total personal fouls yang tercipta 
berjumlah 21 personal fouls. 
Seperti pada gambar berikut: 
 
Gambar 13. Fouls/Personal Fouls (FIBA livestats) 
l. Print out statistik pertandingan 
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Gambr 14. Statistik Pertandingan (FIBA livestats) 
Berdasarkan statistik pada gambar 14, Terlihat bahwa presentase field 
goals mencapai 29 persen, presentase 2pointsnya mencapai 33 persen, 
persentase 3pointsnya mencapai 20 persen dan presentase free throwsnya 
mencapai 67 persen. Total rebounds yang dikumpulkan oleh pemain 
berjumlah 42 rebounds yang terdiri dari 7 offensive rebounds dan 35 
defensive rebounds. Sedangkan total rebounds yang dikumpulkan oleh tim 
berjumlah 7 rebounds yang terdiri dari 2 offensive rebounds dan 5 defensive 
rebounds. Serta total keseluruhan jumlah assists, turnovers, steal, blocks, 
fouls dan points yang dicetak oleh pemain pada pertandingan tersebut 
berjumlah 12 assists,24 turnovers, 5 steals, 6 blocks, 21 fouls dan 46 points. 
Statistik pertandingan memberikan informasi berupa susunan angka 
dari setiap individu maupun tim yang bertanding. Data ini tentu sangat 
akurat dan dapat dipergunakan sebagai tolak ukur pelatih untuk melihat 
perkembangan individu maupun tim. Semua indikator yang terdapat pada 
data statistik menunjukkan bagaimana kinerja pemain dan tim selama 
pertandingan berlangsung baik secara offense dan defense. Keberadaan 
statistik pertandingan juga berguna untuk melihat perkembangan dari setiap 
individu pemain. 
Pada statistik pertandingan semua indikator offense dan defense sudah 
tercatat dengan jelas dan rinci. Indikator offense terdiri dari field goals, 2 
points, 3 points, free throw, fast break points, second chance points, bench 
points dan point in the paint. Sementara defense terdiri dari offensive 
 22 
 
rebound, defensive rebound, turn overs, steal, block, dan points from turn 
overs.  
Data statistik juga sangat membantu pelatih untuk melihat performa 
atlet. Dengan membandingkan hasil data statistik pertandingan sebelumnya, 
maka pelatih dapat mengetahui naik turunnya performa atlet mauupun tim 
dan  mengevaluasimya. Dengan demikian pemahaman pelatih terhadap 
statistik pertandingan sangat diperlukan. 
B. Penilitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ryan Tri Prahara (2014) yang berjudul “ Analisi deffense tim 
bolabasket putra Universitas Negeri Yogyakarta pada kompetisi Liga 
Mahasiswa Tahun 2013/2014 berdasarkan statistik pertandingan”. (Skripsi 
FIK UNY Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil analisis defense tim 
bola baske tputra Universitas Negeri Yogyakarta pada kompetisi Liga 
Mahasiswa tahun 2013/2014 berdasarkan statistic pertandingan. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalahtim 
bola basket putra yang mengikuti LIMA tahun 2013/ 2014 Central Java 
Yogyakarta Conference sebanyak 10 tim. Sampel diambil dengan teknik 
purposive sampling dengan kriteria universitas di Yogyakarta yang 
memiliki tim bola basket putra dan Fakultas Ilmu Keolahragaan. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu tim bola basket putra Universitas Negeri 
Yogyakarta. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.  
 23 
 
Hasil penelitian diperoleh bahwa dari keempat indikator defense 
dalam statistik pertandingan, indikator defense yang paling menonjol pada 
tim bola basket putra UNY adalah defensiverebound, kemudian diikuti foul, 
steal dan block. Dengan presentase defensive rebound sebesar 47%, foul 
sebesar 33%, steal sebesar 18%, serta block sebesar 2% dan dapat diketahui 
bahwa rata-rata defense tim putra Universitas Negeri Yogyakarta selama 
mengikuti Liga Mahasiswa adalah 22,099. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
analisisdefense tim bola basket putra Universitas Negeri Yogyakarta pada 
kompetisi Liga Mahasiswa tahun 2013/2014 berdasarkan statistik 
pertandingan yaitu unggul dalam kemampuan melakukan defensiverebound 
dan lemah dalam kemampuan block shot dengan rata-rata defense selama 
mengikuti Liga Mahasiswa adalah 22,099. 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
  
 
 
 
Gambar 15. Bagan kerangka berfikir 
Gambar 15. Kerangka berfikir 
Kompetisi IBL (Indonesia Basketball League) menggunakan software 
FIBA Livestats dalam merekap seluruh data per-game dari pertandingan. 
Observasi Awal 
Statistik Pertandingan 
Indikator-indikator statistik pertandingan 
Analisis pertanding n 
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Software FIBA Livestats pertandingan tersusun atas angka-angka yang berisi 
tentang catatan dari semua kejadian yang terjadi dalam satu pertandingan. 
Catatan tersebut terdiri dari berbagai macam  indikator-indikator offense 
yang terdiri dari field goals, 2 points, 3 points, free throw, fast break points, 
second chance points, bench points dan point in the paint maupun defense 
seperti offensive rebound, defensive rebound, turn overs, steal, block, dan 
points from turn overs.  
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengkaji indikator offense dan 
defense untuk mengetahui bagaimana cara menganalisi pertandingan per-
game dari tiap-tiap quarter sampai dengan pertandingan selesai pada 
kompetisi IBL (Indonesian Basketball League) series III  Yogyakarta tahun 
2016. 
Data yang telah terangkum dalam statistik pertandingan diberikan 
pada tiap-tiap quarter pertandingan berakhir. Sehingga pelatih dapat melihat 
dan mengevaluasi pertandingan tiap-tiap quarter dan juga mampu berikan 
pengarahan dan strategi untuk memberbaiki kekurangan yang didapat pada 
quarter sebelumnya. Oleh karena itu untuk mengkaji secara mendalam serta 
mengurai data per-game dari pertandingan yang terdapat pada statistik 
pertandingan, penulis akan mencoba menjelaskan bagaimana menganalisis 
pertandingan per-game dan statisik pertandingan pada IBL (Indonesian 
Basketball League)  series III Ygyakarta 2016. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan penelitian 
yang diajukan adalah : 
1. bagaimana cara menganalisis pertandingan per-game dan statistik 
pertandingan pada IBL (Indonesian Basketball League) series III 
Yogyakarta tahun 2016 ? 
2. Apa saya indikator øffense dan defense yang terdapat pada statistik 
pertandingan? 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penilitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sukmadinata 
(2006: 72), menjelaskan  Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena lainnya. Etna Widodo 
dan Mukhtar (2000: 63), kebanyakan tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, melainkan lebih pada menggambarkan apa adanya suatu 
gejala, variabel, atau keadaan. Namun demikian, tidak berarti semua penelitian 
deskriptif tidak menggunakan hipotesis. Penggunaan hipotesis dalam penelitian 
deskriptif bukan dimaksudkan untuk diuji melainkan bagaimana berusaha 
menemukan sesuatu yang berarti sebagai alternatif dalam mengatasi masalah 
penelitian melalui prosedur ilmiah. Kasiram (2008: 149), dalam bukunya 
Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, mendifinisikan penelitian 
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 
data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 
ingin diketahui. 
Tujuan utama penilitian ini adalah untuk menggambarkan apa adanya 
tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan. Penelitian ini menggambarkan 
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tentang analisis pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada IBL 
(Indonesia Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2009:60), variabel penelitian pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96), 
variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Pada penelitian ini variabelnya adalah indikator offense dan 
defense pada statistik pertandingan. Agar tidak terjadi kesalahan pengertian 
maka didefinisikan bahwa offense merupakan usaha pemain atau tim dalam 
membongkar pertahanan lawan dengan tujuan mencetak points. Sementara 
defense merupakan kemampuan pemain dan kerjasama tim dalam mencegah 
offender mencetak angka. Pada statistik pertandingan offense terdiri dari 
field goals, 2 points, 3 points, free throw, fast break points, second chance 
points, bench points dan point in the paint. Sementara defense terdiri dari 
offensive rebound, defensive rebound, turn overs, steal, block, dan points 
from turn overs.  
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kompetisi IBL (Indonesia Basketball 
League) series III bertempat di GOR Amongrogo Yogyakarta tahun 2016 yang 
berlangsung dari tanggal 20 – 28 Februari 2016. 
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D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2008: 115), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi  terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu. ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan. Adapun dalam penelitian ini populasi yang dimaksud 
adalah 6 tim yaitu : CLS Knight Surabaya, Garuda Bandung, Stadium 
Happy 8 Jakarta, Satya Wacana Salatiga, Bimasakti Nikko Steel Malang, 
dan Pacifik Caesar Surabaya dari 12 tim yang berlaga pada kompetisi IBL 
(Indonesia Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2008:116), sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebu. Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam 
penelitian ini metode sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Menurut Margono (2004: 128), pemilihan sekelompok subjek 
dalam purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang 
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel yang dihubungi 
disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan 
tujuan penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 6 tim yaitu : CLS 
Knight Surabaya, Garuda Bandung, Stadium Happy 8 Jakarta, Satya 
29 
 
Wacana Salatiga, Bimasakti Nikko Steel Malang, dan Pacifik Caesar 
Surabaya dari 12 tim yang berlaga pada kompetisi IBL (Indonesia 
Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 265), instrumen pengumpulan 
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan 
oleh instrumen yang digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjawab 
pernyataan penelitian dan menguji melalui instrumen tersebut. Dalam 
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah software statistik 
pertandingan FIBA Livestats  yang digunakan pada IBL (Indonesian 
Basketball League) seies III Yogyakarta tahun 2016. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan dokumen, yaitu 
berupa print out statistik pertandingan dari 6 tim yaitu : CLS Knight 
Surabaya, Garuda Bandung, Stadium Happy 8 Jakarta, Satya Wacana 
Salatiga, Bimasakti Nikko Steel Malang, dan Pacifik Caesar Surabaya dari 
12 tim yang berlaga pada kompetisi IBL (Indonesia Basketball League) 
series III Yogyakarta tahun 2016. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistemis 
data yang diperoleh dari hasil print out statistik pertandingan sehingga 
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinforrmasikan kepada orang lain. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan metode 
mix methods, atau penelitian yang menggabungkan antara data kuantitatif 
dan kualitatif. Menurut Abbas (2010: Vii) Mix-metods penelitian adalah 
metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam hal 
metedologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model 
campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses 
penelitian.  
Sedangkan menurut Creswell (2014: 5) mix-methods merupakan 
pendekatan penelitian yang mengkombinasikan atau mengasosiasikan 
bentuk kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan definisi dari para ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa mix-method penelitian adalah penelitian yang 
memadukan atau mengkombinasikan pendekatan penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
cara menganalisis pertandingan per-game dan statistik pertandingan dari 6 
tim yaitu : CLS Knight Surabaya, Garuda Bandung, Stadium Happy 8 
Jakarta, Satya Wacana Salatiga, Bimasakti Nikko Steel Malang, dan Pacifik 
Caesar Surabaya dari 12 tim yang berlaga pada kompetisi IBL (Indonesia 
Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016. 
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Data yang diperoleh melalui print out statistik yang berupa (angka-
angka) lalu dianalisis kedalam bentuk penjelasan secara detail dan 
terperinci. Peneliti akan menjelaskan bagaimana suatu tim dapat 
memenangkan pertandingan berdasarkan print out statistik.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian ini dilaksanakan pada kompetisi IBL (Indonesian Basketball 
League) tahun 2016. Khususnya series Yogyakarta yang diadakan di kota 
Yogyakarta.  
2. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam  penelitian ini adalah 6 tim yaitu : CLS Knight Surabaya, 
Garuda Bandung, Stadium Happy 8 Jakarta, Satya Wacana Salatiga, Bimasakti 
Nikko Steel Malang, dan Pacifik Caesar Surabaya dari 12 tim yang berlaga 
pada kompetisi IBL (Indonesia Basketball League) series III Yogyakarta tahun 
2016. 
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian analisis pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada 
IBL (Indonesian Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016 
dilaksanakan pada tanggal 20 – 28 Februari 2016. IBL (Indonesian Basketball 
League) terbagi menjadi 6 seri reguler serta 1 babak playoff sekaligus Grand 
Final IBL (Indonesian Basketball League). Seri 1 diselenggarakan pada 9 – 
17 Januari 2016 di Jakarta, seri 2 diselenggarakan pada 29 Jnuari – 6 Februari 
2016 di Malang, seri 3 diselenggarakan pada 20 – 28 Februari 2016 di 
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Yogyakarta, seri 4 diselenggarakan pada 12 – 20 Maret 2016 di Semarang, 
seri 5 diselenggarakan pada 2 – 10 April 2016 di Bandung, dan seri 6 
diselenggarakan pada 22 – 30 April 2016 di Surabaya. Serta babak playoff 
sekaligus Grand Final IBL (Indonesian Basketball League). Yang 
diselenggarakan pada 15 - 29 Mei 2016.  
B. Hasil penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menganalisis 
pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada IBL (Indonesian 
Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016. Data dalam penelitian 
ini adalah 3 dari 26 analisis pertandingan yang akan dijelaskan secara 
terperinci sebagai panduan untuk mengetahui apa saja indikator offense dan 
defense, serta bagimana cara untuk menganalisisnya, dan 26 hasil print out 
dan diagram persentase perbandingan indikator offense dan defense yang akan 
diberikan pada lampiran penelitian. Total dari keseluruhan pertandingan yang 
dianalisis adalah sebanyak 26 pertandingan. 
Data tersebut diperoleh berdasarkan indikator statistik yang terdapat 
pada statistik pertandingan per-quarter. Berikut adalah diagram hasil analisis 
pertandingan per-game pada 6 tim yaitu : CLS Knight Surabaya, Garuda 
Bandung, Stadium Happy 8 Jakarta, Satya Wacana Salatiga, Bimasakti Nikko 
Steel Malang, dan Pacifik Caesar Surabaya dari 12 tim yang berlaga pada 
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kompetisi IBL (Indonesia Basketball League) series III Yogyakarta tahun 
2016 berdasarkan statistik pertandingan : 
 
Analisis hasil pertandingan CLS Knight Surabaya (Peringkat 1) vs Pacific 
Caesar Surabaya (Peringkat 12)  
Game 1 : Quarter 1 
 
Gambar 16. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 CLS vs PCF 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
CLS berjumlah 33% (18 kali percobaan, 6 berhasil menjadi points), sementara 
PCF 41% (17 kali percobaan, 7 berhasil menjadi points). 2 Points yang 
dihasilkan CLS berjumlah 57% (7 kali percobaan, 4  berhasil menjadi points), 
sementara PCF 50% (14 kali percobaan, 7 berhasil menjadi points). 3 points 
yang dihasilkan CLS berjumlah 18% (11 kali percobaan, 2 berhasil menjadi 
points), sementara PCF 0% (3 kali percobaan, tidak ada yang berhasil menjadi 
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points). Free throws yang dihasilkan CLS 100%  (3 kali percobaan, 3 berhasil 
menjadi points), sementara STD berjumlah 0% (tidak ada percobaan). PCF 
unggul pada points in the paint dengan jumlah 56% berbanding 50%. 
 
Gambar 17. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 CLS vs PCF 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan CLS berjumlah 15 (7 Offensive Rebound dan 8 Defensive 
Rebounds), sementara PCF hanya 7 Rebounds (2 Offensive Rebound dan 5 
Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan CLS sebanyak 7 kali, 
sementara PCF sebanyak 3 kali. Fouls yang dilakukan CLS sebanyak belum 
ada, sementara PCF sama yaitu 2 kali. PCF terlihat unggul pada Points from 
Turn Overs, 8 dari turn overs CLS berhasil dimanfaatkan PCF menjadi points. 
Dari Fast Break Point CLS unggul dengan 12 berbanding 2. Bench points 
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CLS berhasil unggul dengan 6 berbanding 0. CLS sementara unggul dari PCF 
pada quarter 1. 
Quarter 2 
 
Gambar 18. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 CLS vs PCF 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
CLS berjumlah 42% (33 kali percobaan, 14 berhasil menjadi points), 
sementara PCF 30% (33 kali percobaan, 10 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan CLS berjumlah 65% (17 kali percobaan, 11  berhasil menjadi 
points), sementara PCF 40% (25 kali percobaan, 10 berhasil menjadi points). 
3 points yang dihasilkan CLS berjumlah 19% (16 kali percobaan, 3 berhasil 
menjadi points), sementara PCF 0% (8 kali percobaan, tidak ada yang berhasil 
menjadi points). Free throws yang dihasilkan CLS 86%  (7 kali percobaan, 6 
berhasil menjadi points), sementara STD berjumlah 0% (tidak ada percobaan). 
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CLS berbalik unggul pada points in the paint dengan jumlah 63% berbanding 
57%. 
 
Gambar 19. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 CLS vs PCF 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan CLS berjumlah 30 (10 Offensive Rebound dan 20 Defensive 
Rebounds), sementara PCF hanya 12 Rebounds (3 Offensive Rebound dan 9 
Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan CLS sebanyak 13 kali, 
sementara PCF sebanyak 9 kali. Fouls yang dilakukan CLS berjumlah 1 kali, 
sementara PCF berjumlah 5 kali. PCF terlihat unggul pada Points from Turn 
Overs, 11 dari turn overs CLS berhasil dimanfaatkan PCF menjadi points. 
Dari Fast Break Point CLS unggul dengan 19 berbanding 6. Bench points 
CLS berhasil unggul dengan 21 berbanding 4. CLS sementara unggul dari 
PCF pada quarter 2. 
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.  Quarter 3 
 
Gambar 20. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 CLS vs PCF 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
CLS berjumlah 43% (51 kali percobaan, 22 berhasil menjadi points), 
sementara PCF 33% (45 kali percobaan, 15 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan CLS berjumlah 59% (29 kali percobaan, 17  berhasil menjadi 
points), sementara PCF 39% (36 kali percobaan, 14 berhasil menjadi points). 
3 points yang dihasilkan CLS berjumlah 23% (22 kali percobaan, 5 berhasil 
menjadi points), sementara PCF 11% (9 kali percobaan, 1 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan CLS 67%  (18 kali percobaan, 12 
berhasil menjadi points), sementara STD berjumlah 50% (2 kali percobaan, 1 
berhasil menjadi points). CLS masih unggul pada points in the paint dengan 
jumlah 62% berbanding 55%. 
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Gambar 21. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 CLS vs PCF 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan CLS berjumlah 41 (16 Offensive Rebound dan 25 Defensive 
Rebounds), sementara PCF hanya 22 Rebounds (6 Offensive Rebound dan 16 
Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan CLS sebanyak 18 kali, 
sementara PCF sebanyak 19 kali. Fouls yang dilakukan CLS berjumlah 5 kali, 
sementara PCF berjumlah 12 kali. CLS terlihat unggul pada Points from Turn 
Overs, 19 dari turn overs PCF berhasil dimanfaatkan CLS menjadi points. 
Dari Fast Break Point CLS unggul dengan 22 berbanding 10. Bench points 
CLS berhasil unggul dengan 29 berbanding 9. CLS sementara unggul dari 
PCF pada quarter. 
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  Quarter 4 
 
Gambar 22. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 CLS vs PCF 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
CLS berjumlah 47% (68 kali percobaan, 32 berhasil menjadi points), 
sementara PCF 30% (60 kali percobaan, 18 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan CLS berjumlah 66% (41 kali percobaan, 27  berhasil menjadi 
points), sementara PCF 35% (49 kali percobaan, 17 berhasil menjadi points). 
3 points yang dihasilkan CLS berjumlah 19% (27 kali percobaan, 5 berhasil 
menjadi points), sementara PCF 9% (11 kali percobaan, 1 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan CLS 63%  (24 kali percobaan, 15 
berhasil menjadi points), sementara STD berjumlah 50% (4 kali percobaan, 2 
berhasil menjadi points). CLS masih unggul pada points in the paint dengan 
jumlah 70% berbanding 50%. Dapat disimpukan CLS memenangkan 
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pertandingan dengan score 84 – 39. Dari statistik juga terlihat jelas CLS 
unggul dari semua indikator statistik. 
 
Gambar 23. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 CLS vs PCF 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan CLS berjumlah 55 (19 Offensive Rebound dan 36 Defensive 
Rebounds), sementara PCF hanya 29 Rebounds (8 Offensive Rebound dan 21 
Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan CLS sebanyak 24 kali, 
sementara PCF sebanyak 26 kali. Fouls yang dilakukan CLS berjumlah 9 kali, 
sementara PCF berjumlah 18 kali. CLS terlihat unggul pada Points from Turn 
Overs, 27 dari turn overs PCF berhasil dimanfaatkan CLS menjadi points. 
Dari Fast Break Point CLS unggul dengan 35 berbanding 11. Bench points 
CLS berhasil unggul dengan 52 berbanding 10. Dari statistik diatas terlihat 
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jelas CLS unggul dari semua indikator statistik, dan berhasil memenangkan 
pertandingan dengan score 84 – 39. 
 
Analisis hasil pertandingan Garuda Bandung (Peringkat 2) vs Satya Wacana 
Salatiga (Peringkat 7)  
Game 2 : Quarter 1 
 
Gambar 24. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 GRB vs SWS 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dari kelima 
indikator statistik pertandingan Quarter 1, SWS mampu unggul dari 3 
indikator statistik tersebut. Dengan persentase Field Goals 33% (18 kali 
percobaan, 6 berhasil menjadi points), 2 Points 43% (14 kali percobaan, 6 
berhasil menjadi points), dan Point in the Paint 38% berbanding 27%. Dapat 
disimpulkan bahwa points terbesar SWS pada Quarter 1 diperoleh melalui 
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tembakan 2 points dan under basket. GRB perlu mengantisipasi percobaan-
percobaan 2 points SWS pada quarter 2. 
 
Gambar 25. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 GRB vs SWS 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan GRB berjumlah 16 (5 Offensive Rebound dan 11 Defensive 
Rebounds), sementara SWS hanya 13 Rebounds (2 Offensive Rebound dan 11 
Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan GRB sebanyak 2 kali, 
sementara SWS sebanyak 3 kali. Fouls yang dilakukan GRB dan SWS sama 
yaitu 2 kali. GRB terlihat unggul pada Points from Turn Overs, 4 dari turn 
overs SWS berhasil dimanfaatkan GRB menjadi points, sementara SWS 
hanya 2 yang berhasil dimanfaatkan menjadi points. Dari Fast Break Point 
memperolah angka yang sama yaitu 0-0. Bench points GRB lebih unggul 
yaitu 3 points, sementara SWS tidak ada sama sekali.  Dapat disimpulkan 
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bahwa GRB memiliki keunggulan pada Rebounds, Point from Turnovers, dan 
Bench Point (Pemain cadangan yang berhasil mencetak points). Ini yang 
menyebabkan GRB mampu unggul 3 points dari SWS. Sementara pada 
indikator lainnya tidak terlalu berpengaruh besar dan tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan. 
Quarter 2 
 
Gambar 26. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 GRB vs SWS 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dari kelima 
indikator statistik pertandingan Quarter 2, SWS masih mampu unggul dari 3 
indikator statistik tersebut. Dengan persentase Field Goals 31% (35 kali 
percobaan, 11 berhasil menjadi points), 2 Points 42% (26 kali percobaan, 11 
berhasil menjadi points), dan Point in the Paint 42% berbanding 25%. Namun 
pada 3 points dan Free throws GRB unggul sangat jauh dibandingkan SWS 
yang sampai Q2 masih 0%. 
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Gambar 27. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 GRB vs SWS 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan GRB meningkat menjadi 29 (9 Offensive Rebound dan 20 
Defensive Rebounds), sementara SWS hanya 24 Rebounds (5 Offensive 
Rebound dan 19 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan GRB 
sebanyak 6 kali, sementara SWS sebanyak 9 kali. Fouls yang dilakukan GRB 
sebanyak 5 kali, sementara SWS sebanyak 9 kali. GRB masih unggul pada 
Points from Turn Overs, 8 dari turn overs SWS berhasil dimanfaatkan GRB 
menjadi points, sementara SWS hanya 2 yang berhasil dimanfaatkan menjadi 
points. Dari Fast Break Point terlihat perbedaan yang cukup jauh, GRB 
berhasil mencetak 6 points sementara SWS hanya 2 points. Bench points GRB 
masih unggul yaitu 9 points, sementara SWS hanya 6 points. Dapat 
disimpulkan bahwa GRB memiliki keunggulan pada Rebounds, Point from 
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turnovers, Fast break points dan Bench Point (Pemain cadangan yang berhasil 
mencetak points).  
Quarter 3 
 
Gambar 28. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 GRB vs SWS 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
GRB berjumlah 34% (59 kali percobaan, 20 berhasil menjadi points), 
sementara SWS 33% (52 kali percobaan, 17 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan GRB berjumlah 33% (48 kali percobaan, 16 berhasil menjadi 
points), sementara SWS 44% (39 kali percobaan, 17 berhasil menjadi points). 
3 points yang dihasilkan GRB berjumlah 36% sementara SWS hanya 0%. 
Free throw yang dihasilkan GRB 58% (12 kali percobaan, 7 berhasil menjadi 
points), sementara SWS berjumlah 33% (3 kali percobaan, 1 berhasil menjadi 
points). SWS unggul pada points in the paint dengan jumlah 44% berbanding 
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34%. Dapat disimpulkan bahwa quarter 3 GBU masih mendominasi 
permainan secara keseluruhan.  
 
Gambar 29. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 GRB vs SWS 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan GRB meningkat menjadi 45 (16 Offensive Rebound dan 29 
Defensive Rebounds), sementara SWS hanya 31 Rebounds (8 Offensive 
Rebound dan 23 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan GRB 
sebanyak 9 kali, sementara SWS sebanyak 13 kali. Fouls yang dilakukan 
GRB sebanyak 7 kali, sementara SWS sebanyak 9 kali. GRB masih unggul 
pada Points from Turn Overs, 12 dari turn overs SWS berhasil dimanfaatkan 
GRB menjadi points, sementara SWS hanya 4 yang berhasil dimanfaatkan 
menjadi points. Dari Fast Break Point terlihat perbedaan yang cukup jauh, 
GRB berhasil mencetak 13 points sementara SWS hanya 5 points. Bench 
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points GRB masih unggul yaitu 14 points, sementara SWS hanya 8 points. 
Dapat disimpulkan bahwa GRB mendominasi permainan dari quarter 1 
hingga quarter 3. 
Quarter 4 
 
Gambar 30. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 GRB vs SWS 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa dari kelima 
indikator statistik pertandingan Quarter 4, GRB berhasil memenangkan 
pertandingan dengan score 65 – 45. Dari hasil statistik quarter 1 sampai 
quarter 4 ini terlihat bahwa JBU mampung unggul pada persentase field goals 
dengan persentase akhir 33% (79 kali percobaan, 26 berhasil menjadi points), 
3 Points 29% (17 kali percobaan, 5 berhasil menjadi points), dan points in the 
paint sebesar 35%. Sementara SWS hanya unggul pada persentase free throws 
57% (7 kali percobaan, 4 berhasil menjadi points). Dapat disimpulkan bahwa 
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GRB berhasil unggul pada setiap indikator dan mendominasi permainan 
secara keseluruhan. 
 
Gambar 31. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 GRB vs SWS 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan GRB meningkat menjadi 64 (21 Offensive Rebound dan 43 
Defensive Rebounds), sementara SWS hanya 49 Rebounds (16 Offensive 
Rebound dan 33 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan GRB 
sebanyak 18 kali, sementara SWS sebanyak 19 kali. Fouls yang dilakukan 
GRB sebanyak 10 kali, sementara SWS sebanyak 14 kali. Points from Turn 
Overs yang dihasilkan GRB dan SWS yaitu 12-12. Dari Fast Break Point 
terlihat perbedaan yang cukup jauh, GRB berhasil mencetak 16 points 
sementara SWS hanya 8 points. Bench points GRB masih unggul yaitu 26 
points, sementara SWS hanya 16 points. Dapat disimpulkan bahwa hasil 
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pertandingan ini dimenangkan oleh GRB dengan score 65 – 45. Statistik 
pertandingan juga terlihat jelas dari quarter per quarter GRB selalu unggul 
dari SWS. Rebounds, Bench points dan Fast break menjadi indikator yang 
sangat berpengaruh pada GRB di pertandingan ini. Dengan kata lain GRB 
memiliki tipikal permainan fast break dan memiliki bench point yang baik 
pada pertandingan kali ini. 
 
Analisis hasil pertandingan Bimasakti Nikko Steel Malang (Peringkat 11) vs 
Stadium Happy (Peringkat 6)  
Game 3 : Quarter 1 
 
Gambar 32. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 BSM vs STD 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
BSM berjumlah 31% (16 kali percobaan, 5 berhasil menjadi points), 
sementara STD 40% (15 kali percobaan, 6 berhasil menjadi points). 2 Points 
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yang dihasilkan BSM berjumlah 36% (11 kali percobaan, 4 berhasil menjadi 
points), sementara STD 36% (11 kali percobaan, 4 berhasil menjadi points). 3 
points yang dihasilkan BSM berjumlah 20% (5 kali percobaan, 1 berhasil 
menjadi points), sementara STD 50% (4 kali percobaan, 2 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan BSM 0%  (tidak ada percobaan), 
sementara STD berjumlah 67% (3 kali percobaan, 2 berhasil menjadi points). 
pada points in the paint BSM berjumlah 33%, sementara STD 25%. 
Keunggulan sementara untuk STD pada quarter pertama. 
 
Gambar 33. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q1 BSM vs STD 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan BSM berjumlah 7 (1 Offensive Rebound dan 6 Defensive 
Rebounds), sementara STD berjumlah 13 Rebounds (3 Offensive Rebound dan 
10 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan BSM sebanyak 0 kali, 
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sementara STD sebanyak 3 kali. Fouls yang dilakukan BSM sebanyak 3 kali, 
sementara STD belum ada fouls. Dari Fast Break Point STD unggul dengan 1 
berbanding 0. Bench points BSM unggul dengan 2 berbanding 0. STD 
sementara masih unggul dari BSM pada quarter 1. 
Quarter 2  
 
Gambar 34. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 BSM vs STD 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
BSM berjumlah 37% (30 kali percobaan, 11 berhasil menjadi points), 
sementara STD 35% (26 kali percobaan, 9 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan BSM berjumlah 47% (19 kali percobaan, 9 berhasil menjadi 
points), sementara STD 30% (20 kali percobaan, 6 berhasil menjadi points). 3 
points yang dihasilkan BSM berjumlah 18% (11 kali percobaan, 2 berhasil 
menjadi points), sementara STD 50% (6 kali percobaan, 3 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan BSM 6%  (1 kali percobaan, belum ada 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
100%
Field Goals
2 Points
3 PointsFree Throws
Points in the Paint
BSM - Bimasakti Nikko Steel Malang vs STD - Stadium Happy 8 
Jakarta
BSM 24 - 25 STD
53 
 
yang berhasil), sementara STD berjumlah 80% (5 kali percobaan, 4 berhasil 
menjadi points). pada points in the paint BSM berjumlah 50%, sementara 
STD 25%. Keunggulan sementara untuk STD pada quarter kedua. Namun, 
BSM mampu unggul jauh pada persentase 2 points. 
 
Gambar 35. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q2 BSM vs STD 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan BSM berjumlah 12 (2 Offensive Rebound dan 10 Defensive 
Rebounds), sementara STD berjumlah 25 Rebounds (7 Offensive Rebound dan 
18 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan BSM sebanyak 5 kali, 
sementara STD sebanyak 11 kali. Fouls yang dilakukan BSM sebanyak 5 kali, 
sementara STD sebanyak 4 kali. BSM  unggul pada Points from Turn Overs, 
4 dari turn overs STD berhasil dimanfaatkan BSM menjadi points.Dari Fast 
Break Point STD unggul dengan 3 berbanding 0. Bench points BSM unggul 
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dengan 11 berbanding 2. STD sementara masih unggul dari BSM pada 
quarter 1. 
Quarter 3 
 
Gambar 36. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 BSM vs STD 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
BSM berjumlah 36% (45 kali percobaan, 16 berhasil menjadi points), 
sementara STD 32% (38 kali percobaan, 12 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan BSM berjumlah 41% (29 kali percobaan, 12 berhasil menjadi 
points), sementara STD 29% (28 kali percobaan, 8 berhasil menjadi points). 3 
points yang dihasilkan BSM berjumlah 25% (16 kali percobaan, 4 berhasil 
menjadi points), sementara STD 40% (10 kali percobaan, 4 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan BSM 67%  (6 kali percobaan,4 berhasil 
menjadi points), sementara STD berjumlah 78% (9 kali percobaan, 7 berhasil 
menjadi points). pada points in the paint BSM berjumlah 47%, sementara 
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STD 29%. Keunggulan sementara STD sampai pada quarter ketiga. Namun, 
BSM masih mampu unggul jauh pada persentase 2 points. 
 
Gambar 37. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q3 BSM vs STD 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan BSM berjumlah 23 (5 Offensive Rebound dan 18 Defensive 
Rebounds), sementara STD berjumlah 35 Rebounds (9 Offensive Rebound dan 
26 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan BSM sebanyak 6 kali, 
sementara STD sebanyak 14 kali. Fouls yang dilakukan BSM sebanyak 7 kali, 
sementara STD sebanyak 9 kali. BSM  unggul jauh pada Points from Turn 
Overs, 9 dari turn overs STD berhasil dimanfaatkan BSM menjadi points.Dari 
Fast Break Point BSM unggul dengan 4 berbanding 3. Bench points BSM 
unggul dengan 14 berbanding 3. STD sementara masih unggul dari BSM pada 
quarter 3. 
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Quarter 4 
 
Gambar 38. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 BSM vs STD 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah field goals 
BSM berjumlah 33% (57 kali percobaan, 19 berhasil menjadi points), 
sementara STD 31% (48 kali percobaan, 15 berhasil menjadi points). 2 Points 
yang dihasilkan BSM berjumlah 41% (37 kali percobaan, 15 berhasil menjadi 
points), sementara STD 28% (32 kali percobaan, 9 berhasil menjadi points). 3 
points yang dihasilkan BSM berjumlah 20% (20 kali percobaan, 4 berhasil 
menjadi points), sementara STD 38% (16 kali percobaan, 6 berhasil menjadi 
points). Free throws yang dihasilkan BSM 50%  (10 kali percobaan,5 berhasil 
menjadi points), sementara STD berjumlah 77% (13 kali percobaan, 10 
berhasil menjadi points). pada points in the paint BSM berjumlah 52%, 
sementara STD 25%. Pertandingan dimenangkan oleh BSM dengan score 47 
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– 46. Berdasarkan statistik terlihat bahwa BSM unggul pada persentase field 
goals, 2 points, dan points in the paint. 
 
Gambar 39. Diagram Indikator Statistik Pertandingan Q4 BSM vs STD 
Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah Rebounds 
yang dihasilkan BSM berjumlah 33 (9 Offensive Rebound dan 24 Defensive 
Rebounds), sementara STD berjumlah 43 Rebounds (10 Offensive Rebound 
dan 33 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan BSM sebanyak 10 
kali, sementara STD sebanyak 17 kali. Fouls yang dilakukan BSM sebanyak 
11 kali, sementara STD sebanyak 14 kali. BSM  unggul jauh pada Points from 
Turn Overs, 9 dari turn overs STD berhasil dimanfaatkan BSM menjadi 
points.Dari Fast Break Point BSM unggul dengan 6 berbanding 3. Bench 
points BSM unggul dengan 16 berbanding 11. Tingginya jumlah fouls yang 
dilakukan STD menjadi faktor penyebab kekalahan pada pertandingan kali 
ini. BSM juga unggul jauh dari fast break point, dan points from turn overs. 
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C. Pembahasan 
Analisi statistik dalam suatu pertandingan merupakan faktor penting 
bagi sebuah tim selama menjalani masa latihan, pra kompetisi, dan kompetisi. 
Dengan adanya analisis statistik, pelatih dapat melihat lebih detail mengenai 
perkembangan tim maupun individu. Pelatih juga dapat melihat kekurangan yang 
perlu ditingkatkan pada offense dan defense. 
Dalam pertandingan, terdapat 2 faktor penting yang menentukan sebuah 
kemenangan yaitu defense dan offense. Kedua faktor ini memiliki peran yang 
berbeda namun sama-sama perlu dipehatikan oleh pelatih. Defense merupakan 
suatu usaha mempersulit lawan untuk mencetak points, sedangkan offense 
merupakan suatu usaha seorang pemain atau tim dalam membongkar pertahanan 
lawan dan berhasil mencetak points. Sebuah tim tidak dapat mengandalkan salah 
satu faktor tersebut untuk memenangkan suatu pertandingan. Perlu adanya latihan 
yang lama dan kerja keras seorang pelatih dan pemain untuk dapat membentuk tim 
yang memiliki kemampuan offense dan defense yang baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 2 faktor penting yang perlu diperhatikan dalam suatu 
pertandingan adalah defense dan offense.  
Berdasarkan pada gambar 16 (Game 1 : Quarter 4) pertandingan antara CLS 
Knight Surabaya (peringkat 1) vs Pacific Caesar Surabaya (peringkat 12)  
mengenai analisis pertandingan, diagram menunjukkan beberapa indikator 
persentase indikator offense diantaranya : field goals, 2 points, 3 points, free throw 
59 
 
dan point in the paint. Diagram berwarna biru menunjukkan persentase indikator 
tim CLS, dan diagram berwarna merah menunjukkan persentase indikator tim 
PCF. dapat diketahui bahwa jumlah field goals CLS berjumlah 47% (68 kali 
percobaan, 32 berhasil menjadi points), sementara PCF 30% (60 kali percobaan, 
18 berhasil menjadi points). 2 Points yang dihasilkan CLS berjumlah 66% (41 kali 
percobaan, 27  berhasil menjadi points), sementara PCF 35% (49 kali percobaan, 
17 berhasil menjadi points). 3 points yang dihasilkan CLS berjumlah 19% (27 kali 
percobaan, 5 berhasil menjadi points), sementara PCF 9% (11 kali percobaan, 1 
berhasil menjadi points). Free throws yang dihasilkan CLS 63%  (24 kali 
percobaan, 15 berhasil menjadi points), sementara STD berjumlah 50% (4 kali 
percobaan, 2 berhasil menjadi points). CLS masih unggul pada points in the paint 
dengan jumlah 70% berbanding 50%. Dapat disimpukan CLS memenangkan 
pertandingan dengan score 84 – 39. Dari statistik juga terlihat jelas CLS unggul 
dari semua indikator statistik. 
Pada gambar 17 menunjukkan pesentase indikator defense diantaranya : 
offensive rebound, defensive rebound, turn overs, steal, block, points from turn 
overs, second chance points, fast break points, dan bench points. dapat diketahui 
bahwa jumlah Rebounds yang dihasilkan CLS berjumlah 55 (19 Offensive 
Rebound dan 36 Defensive Rebounds), sementara PCF hanya 29 Rebounds (8 
Offensive Rebound dan 21 Defensive Rebounds). Turn Overs yang dihasilkan CLS 
sebanyak 24 kali, sementara PCF sebanyak 26 kali. Fouls yang dilakukan CLS 
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berjumlah 9 kali, sementara PCF berjumlah 18 kali. CLS terlihat unggul pada 
Points from Turn Overs, 27 dari turn overs PCF berhasil dimanfaatkan CLS 
menjadi points. Dari Fast Break Point CLS unggul dengan 35 berbanding 11. 
Bench points CLS berhasil unggul dengan 52 berbanding 10. Dari statistik diatas 
terlihat jelas CLS unggul dari semua indikator statistik, dan berhasil memenangkan 
pertandingan dengan score 84 – 39. 
Data diatas merupakan hasil analisis 1 dari 26 pertandingan pada kompetisi 
IBL (Indonesian Basketball League) series III Yogyakarta. Dari hasil analisis dan 
data statistik yang diberikan pada setiap quarter dalam suatu pertandingan, dapat 
terlihat CLS berhasil memenangkan pertandingan dengan keunggulan pada hampir 
semua indikator diantaranya : field goals, 2 points, 3 points, points from turn 
overs, bench points, rebound, dan fast break points. PCF perlu mengevaluasi dan 
memperbaiki cara bermain baik secara offense maupun defense jika pada 
pertandingan berikutnya mampu memperoleh kemenangan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara menganalisis 
pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada IBL (Indonesian 
Basketball) series III Yogyakarta. Software statistik pertandingan atau FIBA 
Livestats dapat sangat membantu pelatih atau individu untuk mengevaluasi dan 
mengembangkan peforma offense dan defense tim atau individu. Sehingga 
evaluasi dan upaya pengembangan permainan bola basket dapat dilakukan dengan 
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efektif. Karena FIBA Livestats ini menghasilkan data, maka proses kemajuan dari 
hasil evaluasi dapat terllihat jelas.  
Hasil penelitian bagaimana cara menganalisis pertandingan per-game dan 
statistik pertandingan pada IBL (Indonesian Basketball League) series III 
Yogyakarta tahun 2016 ini menunjukkan cara untuk menganalisis pertandingan 
yaitu dengan membandingkan dua persentase indikator statistik offense dan 
defense pada setiap quarter hingga pertandingan selesai. Indikator offense yaitu 
field goals, 2 points, 3 points, free throw, offensive rebound, fast break points, 
second chance points, bench points dan point in the paint. indikator defense yaitu 
defensive rebound, turn overs, steal, block, dan points from turn overs.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka kesimpulan dalam penelitian menyatakan bahwa hasil bagaimana cara 
menganalisis pertandingan per-game dan statistik pertandingan pada IBL 
(Indonesian Basketball League) series III Yogyakarta tahun 2016 yaitu 
dengan membandingkan dua persentase indikator pada FIBA Livestats yang 
terdiri dari offense dan defense. Data diberikan disetiap quarter hingga 
pertandingan slesai. Indikator offense yaitu field goals, 2 points, 3 points,  
free throw, offensive rebound,  fast break points, second chance points, bench 
points dan point in the paint. indikator defense yaitu defensive rebound, turn 
overs, steal, block, dan points from turn overs. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi dalam penelitian ini adalah 
hasil analisis pertandingan yang ditampilkan dalam bentuk angka berdasarkan 
indikator-indikator defense dan offense pada software FIBA Livestats dapat 
digunakan bagi pelatih bola basket untuk mengevaluasi offense dan defense 
timnya pasca pertandingan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan sebaik mungkin, tetapi tidak terlepas 
dari keterbatasan penelitian di antaranya adalah: 
1. Akses untuk memperoleh data berupa statistik pertandingan yang terbatas. 
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2. Jumlah sampel hanya 6 tim dari jumlah popolasi 12 tim. 
3. Kurangnya referensi dalam penelitian ini dikarenakan sumber yang 
mengulas tentang statistik pertandingan khususnya bola basket hanya 
sedikit. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Pelatih Bola Basket 
Perlu pemahaman dan mengikuti perkembangan teknologi dalam 
mengevaluasi dan mengembangkan kualitas atlet atau tim bola basket. 
Sehingga selain ketrampilan bermain basket dan ilmu melatih yang 
dimiliki oleh pelatih, pelatih juga dapat mengapilkasikan teknologi dengan 
maksimal. 
2. Mahasiswa PKO 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang hasil analisis offense dan 
defense pada semua tim IBL (Indonesian Basketball League) sehingga 
dapat diketahui tim terbaik selama IBL (Indonesian Basketball League) 
terselenggara. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Suat Ijin Penelitian 
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Lampiran 3. Surat Balasan Ijin Penelitian Dari Panitia Penyelenggara 
IBL (Indonesian Basketball League) 
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Lampiran 4. Statistik Pertandiangan JBU vs PCF 
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Lampiran 5. Diagram Indikator Statistik pertandingan JBU vs PCF 
 
 
Lampiran 6. Diagram Indikator Statistik Pertandingan JBU vs PCF 
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Lampiran 7. Statistik Pertandiangan GRB vs JBU 
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Lampiran 8. Diagram Indikator Statistik Pertandiangan GRB vs JBU 
 
 
Lampiran 9. Diagram Indikator Statistik Pertandiangan GRB vs JBU 
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